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Xଵ : vektor acak yang memiliki p komponen pada amatan ke-i 
μ୧ :  rataan dari variabel ke-i  
Fj : faktor bersama (common factor) yang  ke-j  atau disebut faktor-faktor 
umum 
ε୧ :  specific factor atau error dari peubah ke-i 
          ψ෩  : estimasi variansi specific factor 
ψ୧ : variansi specific factor ke-i 
ℎ௜ଶ : komunalitas ke-i 
L : loading factor atau bobot faktor 
L෨  :estimasi loading factor atau bobot factor 
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Skripsi ini membahas tentang “Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Keaktifan kader Posyandu di Wilayah kerja Puskesmas Kalosi Kabupaten 
Enrekang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi keaktifan kader posyandu diwilayah kerja Puskesmas Kalosi 
Kabupaten Enrekang dengan menggunakan analisis faktor. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis faktor dengan estimasi 
parameter menggunakan Principal Component Analysis (PCA). Pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data menggunakan bantuan 
R program. Data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan 
70 responden sebagai sampel penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan beberapa proses 
terdapat dua faktor yang terbentuk dari enam variabel asli, empat variabel yang 
harus dihapus karena tidak memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 
Faktor 1 (produktifitas) terdiri dari pelatihan (X2), pengetahuan (X3), fasilitas 
(X5), dan umur (X6) dengan nilai eigen 1,92 memberikan sumbangsi terhadap 
seluruh variabel asli sebesar 31,95%. Faktor 2 (pengalaman) terdiri dari isentif 
(X1) dan lama menjadi kader (X4) dengan nilai eigen 1,15 memberikan 
sumbangsi terhadap seluruh variabel asli sebesar 19,19 %. 
Kata Kunci: Keaktifan kader, Analisis Faktor, nilai eigen, Principal  Component 






A. Latar Belakang 
Salah satu upaya kesehatan bersumber daya masyarakat dengan melibatkan 
partisipasi masyarakat di dalamnya adalah posyandu. Posyandu juga merupakan 
perpanjangan tangan dari puskesmas yang memberikan pelayanan dan 
pemantauan kesehatan secara terpadu. Kegiatan posyandu dilakukan oleh kader 
yang telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dari puskesmas mengenai 
pelayanan dasar. 
Kegiatan posyandu sangat bergantung pada peran kader, kader-kader 
posyandu ini merupakan relawan yang berasal dari masyarakat yang dipandang 
memiliki kemampuan lebih dibandingkan dengan anggota masyarakat yang lain. 
Namun keberadaan kader masih relatif labil karena bersifat sukarela karena tidak 
mendapat gaji, sehingga tidak ada jaminan bahwa kader akan menjalankan 
fungsinya dengan baik seperti yang diharapkan. Tetapi jika dipandang dari sisi 
agama, ada atau tidak ada gaji, sebagai seorang kader harus tetap aktif dan 
menjalankan fungsi dengan baik karena ini merupakan amanah yang harus di 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”1 
Maksud ayat di atas adalah menyampaikan amanah diantara manusia 
dengan cara yang adil. Oleh karena itu, apabila seseorang telah diserahkan amanat 
tertentu, ia harus melaksanakan amanat tersebut dengan adil. Hal ini penting 
karena akan berhadapan dengan masyarakat dari berbagai kelompok yang 
beragam. Serta setiap amanah akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah 
swt. Barang siapa yang menunaikan amanah sekecil apapun, niscaya akan dilihat 
oleh Allah swt dan barang siapa yang melalaikan amanah sekecil apapun niscaya 
akan juga dilihat. 2 
Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan kader seperti  faktor ekstrinsik 
dan intrinsik. Faktor ekstrinsik seperti, dukungan tokoh masyarakat, peran petugas 
kesehatan, pengaruh keluarga, fasilitas yang memadai, pelatihan kader. 
Sedangkan faktor intrinsik meliputi pendidikan, umur, lama jadi kader, pekerjaan 
penghasilan dan pengetahuan. 
Dari semua faktor tersebut ada yang dominan menggerakkan hati seseorang 
untuk terus menerus aktif. Untuk membuat mereka tetap aktif itu, perlu diketahui 
supaya pemerintah bisa memberi solusi atau tindakan lebih lanjut, di sini 
pemerintah hanya memfasilitasi. Namun di sisi lain aktif tidaknya seseorang itu 
sebagai kader posyandu tergantung juga pada diri sendiri, salah satunya adalah 
                                                            
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur;an Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an, PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, Bandung, 2007, hlm.180 
2 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 




faktor niat. Niat ini sangat penting dalam Islam karena merupakan bagian dari 
ibadah kepada Allah swt. Sebagaimana bunyi hadis  yang diriwayatkan Umar Bin 
Khattab dan kawan-kawan dibawah ini:  
 ْا اَّمنِاَﻷ ُلاَمْع  ِّﻨﻟاِﺑ ﱠي ِتااَمـﱠنِإَو  ِرْما ِّلُكِﻟ ٍﺊ ََﻮناَم .ﻰ ْﻦََمﻓ
 ُُهتَرْجِه َْتناَك ِٳ  ُُهتَرْجَِهﻓ ِهِﻟْﻮُسَرَو ِﷲ ◌َ ِٳ  ِﷲ ◌َ
 ُُهتَرْجِه َْتناَك ْﻦَمَو .ِهِﻟْﻮُسَرَو ِإ  َ◌ اَُهبْيُِصي اَيُْند
 Йٲ ِو َرْما Йٲ ِكَْﻨي ٍة ُُهتَرْجَِهﻓ اَهُح ِٳ  َم◌َا  َرَجاَه ِٳ.ِهَْيﻟ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya, dan sesungguhnya 
setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang  dia niatkan. Barangsapa 
yang hijrahnya karena Allah dan Rasulnya maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasulnya, dan barangsiapa yang hijrahnya karena menginginkan 
kehidupan yang layak didunia atau karena wanita yang ingin di nikahinya 
maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) apa yang diniatkannya.”3 
 Maksud hadis di atas adalah hendaknya seseorang dalam setiap perbuatan 
harus diawali dengan niat, jika niatnya untuk mencari dunia, tentunya akan 
kembali kepada dunia, sebaliknya jika niatnya untuk akhirat akan hasil dari 
perbuatan akan kembali kepadanya. Jika niatnya mencari ridha Allah swt, maka 
dia pasti aktif karena tanggung jawab yang di emban sebagai kader, akan di 
pertanggung jawabkan di hadapan Allah swt.  
Dalam hal meneliti tentang keaktifan kader posyadu kadang kala dijumpai 
sejumlah informasi-informasi yang lebih luas yang terkandung dalam variabel 
yang terkait dengan permasalahan. Untuk  mengatasi permasalahan-permasalahan 
                                                            
3 Imam An-Nawawi, Al-Adzkar; Al-muntakhabah min kalaami sayyidin Al-Abrari 




tersebut kita dapat menggunakan banyak metode seperti analisis regresi linear 
sederhana, namun untuk penggunaan variabel yang banyak dengan menggunakan 
analisis faktor mungkin lebih efisien karena analisis faktor mampu meringkas atau 
mengurangi variabel yang akan diperlukan untuk analisis. 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian berkaitan dengan analisis 
Faktor. Sastrawan, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan Lokasi 
Usaha Pedagang Kaki Lima di Pantai Penimbangan Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng4. Ujianto, Analisis Faktor-Faktor yang menimbulkan 
kecenderungan minat beli Konsumen Sarung5. Dari penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa analisis faktor dapat mereduksi sejumlah variabel asal yang 
jumlahnya banyak menjadi sejumlah variabel baru yang jumlahnya lebih sedikit 
dari variabel asal. 
Beberapa peneliti di atas menggunakan metode analisis faktor dengan studi 
kasus yang berbeda , disini peneliti akan menggunakan metode yang sama yaitu 
analisis faktor dengan studi kasus yang berbeda pula. Dari beberapa sumber 
diperoleh bahwa dari tahun ketahun adanya penurunan ketidak aktifan kader yang 
ada di wilayah kerja Puskesmas Kalosi dengan faktor yang belum diketahui. Dari 
alasan di atas maka peneliti tertarik ingin mengetahui faktor apakah yang  
mempengaruh aktif tidaknya seorang kader dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
seorang kader di posyandu. 
                                                            
4 I Wayan Sastrawan, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan Lokasi Usaha 
Pedagang Kaki Lima di Pantai Penimbangan Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Vol. 5 
No. 1, 2015. 
5 Ujianto dan Abdurrachman, Analisis Faktor-Faktor yang menibulkan kecenderungan 




Penelitian yang dilakukan dalam bidang kesehatan yang berkaitan dengan 
posyandu ini memilki beberapa variabel. Sehingga dalam penelitian ini digunakan 
analisis faktor dengan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk 
mempertkecil jumlah variabel asli (variabel awal).  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk memilih 
judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Kader Posyandu di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kalosi Kabupaten Enrekang” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor mana yang paling 
mempengaruhi keaktifan kader posyandu di wilayah kerja puskesmas kalosi 
Kabupaten Enrekang? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang paling 
mempengaruhi keaktifan kader posyandu diwilayah kerja Puskesmas Kalosi 
Kabupaten Enrekang dengan menggunakan analisis faktor. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 






2. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber informasi bagi 
peneliti selanjutnya. 
3. Manfaat Praktis 
Merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam memperluas 
wawasan dan upaya penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
selama pendidikan. 
E. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting dilakukan dalam suatu penelitian untuk 
memfokuskan objek yang diteliti. Agar pembahasan ini nantinya tidak meluas,  
maka penulis perlu memberikan batasan masalah. Pembahasan penelitian ini 
dibatasi pada analisis faktor dengan metode Principal Component Analysis (PCA). 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling Jenuh. Analisis data 
menggunakan bantuan R program. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai rancangan isi karya 
tulisan ini, secara umum dapat dilihat dari sistematika penulisan di bawah ini : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan. 




Bab ini merupakan kajian pustaka yang berisi hal-hal yang menjadi 
landasan pembahasan teori yang dikaji. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bagian metode penelitian yang digunakan oleh penulis 
yaitu studi literatur dan kajian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan 
bahan-bahan materi yang berkaitan dengan judul. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V :PENUTUP 







Analisis multivariat adalah teknik-teknik analisis statistika yang 
memperlakukan sekelompok variabel yang saling berkorelasi sebagai satu sistem, 
dengan memperhitungkan korelasi antar variabel-variabel tersebut. Analisis 
multivariat dikelompokkan menjadi dua, yaitu metode dependensi 
(ketergantungan) dan metode interdependensi (saling ketergantungan). Metode 
dependensi digunakan jika persoalan pokok yang hendak dipecahkan adalah 
tentang hubungan antara dua kelompok variabel, dimana kelompok yang satu 
adalah variabel-variabel bebas sedangkan yang kedua adalah variabel-variabel tak 
bebas. Analisis statistik yang termasuk dalam metode dependensi  adalah analisis 
regresi, analisis varians, analisis  korelasi kanonis, analisis diskriminan dan 
analisis logit. Metode interdependensi  digunakan apabila diantara variabel yang 
diukur tidak dibedakan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, sehingga 
persoalan pokoknya adalah tentang saling ketergantungan.  Salah satu analisis 
yang termasuk dalam metode interdependensi adalah analisis faktor.6 
A. Tinjauan Tentang Matriks 
Matriks adalah bilangan yang disusun dalam bentuk persegi, dinyatakan 
dalam n baris dan p kolom. 
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6 Wiratmanto, Skripsi: ”Analisis Faktor dan Penerapannya dalam Mengidentifikasi 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen Terhadap Penjualan Media 




Adapun hal-hal yang berkaitan dengan matriks sebagai berikut: 
a) Matriks Simetri 
Matriks simetri adalah matriks bujursangkar A, dengan A=A 
b) Matriks Identitas 
Matriks bujursangkar I yang berordo (n × n) dengan elemen-elemen diagonal 
utamanya bernilai 1 dan selainnya bernilai nol. Matriks I disebut matriks 
identitas 
     𝐈(n ×  n) 
𝐀
(n ×  n) =
𝐀
(n ×  n) 
𝐈
(n ×  n) =
𝐀
(n ×  n)  ;  ∀ 
𝐀
(n ×  n)                 (2) 
c) Invers matriks 
Jika matriks 𝐀(n × n) dan terdapat pula 
𝐁
(n × n) yang tidak nol sedemikian 
sehingga  
                                     AB = BA = I                                                         (3) 
Maka matriks 𝐁(n × n)  disebut invers dari matriks 
𝐀
(n × n), ditulis A
-1. 
d) Matriks Diagonal 
Matriks diagonal adalah matriks 𝐃(n × n) dimana seluruh nilai selain elemen 
diagonalnya adalah nol. 
                  𝑫(𝑛 × 𝑛)  = ൦
𝑎ଵଵ 0
0 𝑎ଶଶ
0    0
0    0
0    0
0   0
𝑎ଷଷ 0
0 𝑎ସସ





e) Matriks orthogonal 
Matriks orthogonal adalah matriks persegi Q berukuran (n × n). Dikatakan 
orthogonal jika: 7 
                             QQ’= Q’Q = I atau Q’= Q-1                                          (5) 
f) Rank matriks 
Kalau matriks A sedikit-dikitnya mengandung (terdapat didalamnya)  satu 
minor determinant yang tidak lenyap (yang berarti determinantnya tak smaa 
dengan 0) dan ternyata terdiri dari r baris,  akan tetapi untuk minor 
determinant yang pasti akan lenyap apabila minor matriksnya terdiri dari (r 
+1) baris, maka didalam hal ini matriks A dikatakan mempunyai Rank 
sebesar r. Biasanya diberi simbol Rank (A) = r (A) = r.8 
g) Matriks Singular 
Bila A dan B adalah matriks bujursangkar dan berukuran sama sehingga 
AB=BA=1, maka matriks A disebut invertible (dapat dibalik) dan B disebut 
invers (inverse) dari A atau notasi (A-1). Jika matrik B tidak dapat di 
defenisikan, maka A sebagai matriks singular. 9 
Matriks invers (A-1) dapat dicari dengan persamaan: 
                                                  𝐀ିଵ = ଵ
|𝐀|
𝐀෩                                                   (6) 
Dengan 𝐀෩ adalah matriks adjoin A dan |𝐀| adalah nilai determinannya. 
Jelaslah 𝐀ିଵ tidak terdefenisikan jika |𝐀|= 0, yang kemudian dikatakan 
                                                            
7 Adnan Sauddin, Analisis Statistika Multivariate, pra-cetak, hlm.15 
8 J Supranto M.A, Pengantar Matrikx, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, Jakarta, 1993, hlm.115 





bahwa A yang berdeterminan 0 (nol) tidak mempunyai invers, atau bersifat 
singular.10 
h) Matriks Definit positif 
Beberapa bnetuk kuadrat mempunyai sifat X′AX > 0 untuk semua X, 
kecuali X = Q beberapa nilai negatif untuk semua X kecuali X = Q dan 
beberapa bisa mempunyai kedua nilai positif dan negatif. 
Dari suatu matriks dikatakan defenit positif apabila nilainya positif, atau 
X′AX > 0 untuk setiap matriks X, kecuali X = Q. Bentuk kuadrat X′AX 
dikatakan positif defenit semi apabila nilainya nol negatif (X’AX ≥ 0 ) untuk 
setiap X, dan ada nilai-nilai X ≠ Q untuk mana X′AX = 0. 
Negatif definit dan yang semi definit didefenisikan dengan menukar kata-
kata negatif dan positif dalam defenisi diatas. Kalau X′AX positif definit 
(semi definit) kemudian X′ (-A)X negatif definit (semi definit).11 
B. Tinjauan Tentang Data Multivariat 
Data multivariat merupakan data hasil pengamatan sebanyak n dari p ≥ 1 
variabel. Nilai dari setiap variabel disebut item atau unit eksperimen. Untuk 
menjelaskannya digunakan simbol xij yang menyatakan variabel ke-j pada 
pengamatan ke-i, ditulis: 
                         xij= nilai variabel ke-j pada pengamatan ke-i  
hasilnya untuk n  pengamatan dari p variabel dapat disusun dalam bentuk: 
                                                            
10 Ripai, Invers dan Identitas Dari Matriks Singular, Makalah Matematika. 
11 J Supranto M.A, Pengantar Matrikx, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 











𝑣𝑎𝑟 1 𝑣𝑎𝑟 2 … 𝑣𝑎𝑟 𝑗 … 𝑣𝑎𝑟 𝑝
𝑥ଵଵ        𝑥ଵଶ …   𝑥ଵ௝   …   𝑥ଵ௣

























                        (7) 
Dimana disusun tersebut dapat disederhanakan dalam bentuk array, yang 
disebut matriks X  berukuran (𝑛 × 𝑝) lihat persamaan berikut:12 







⎡𝑥ଵଵ   𝑥ଵଶ
…   𝑥ଵ௝   …   𝑥ଵ௣































                                 (8) 
C. Nilai Eigen dan Vektor Eigen 
Misalkan A sebuah matriks bujursangkar berukuran (𝑛 × 𝑛) dan I 
merupakan matriks identitas berukuran (𝑛 × 𝑛). Selanjutnya 𝜆ଵ, 𝜆ଶ,..., 𝜆௡ 
memenuhi kesamaan polynomial det (A -  𝜆I) = 0 merupakan nilai eigen dari 
matriks A. Persamaan det (A -  𝜆I) = 0 (sebagai suatu fungsi 𝜆) disebut persamaan 
karakteristik.13 
D. Tinjauan Tentang Analisis Faktor 
Analisis faktor dapat digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis mengenai 
eksistensi konstruk-konstruk atau untuk mencari konstruk-konstruk dalam 
variabel-variabel. Analisis faktor adalah kajian tentang kesaling tergantungan 
antara variabel-variabel, dengan tujuan untuk menemukan himpunan variabel-
                                                            
12 Adnan Sauddin, Analisis Statistika Multivariate, pra-cetak, hlm.1 




variabel baru, yang lebih sedikit jumlahnya dari pada variabel semula, dan 
menunjukkan yang mana di antara variabel-variabel semula itu yang merupakan 
faktor-faktor persekutuan. 14 
Analisis faktor menganalisis interaksi antar variabel. Semua variabel 
berstatus sama, tidak ada variabel independen yang menjadi prediktor bagi 
variabel independen, sebagai mana dijumpai dalam metode dependence,  misalnya 
regresi. Analisis faktor tergolong metode interdependence, sama hal dengan 
analisis klaster multidimensional scaling.15 
1. Model Orthogonal Faktor  
Vektor acak X teramati, dengan p komponen, mepunyai parameter-parameter 
𝝁 dan ∑ masing-masing merupakan vektor rata-rata dan matriks kovariansi. 
Dalil yang menyatakan bahwa model faktor X adalah terjadinya independen 
linear sekumpulan kecil variabel acak tak teramati, F1, F2, ..., Fm, disebut 
common factor, dan p sumber variasi tambahan ε1, ε2,..., εp disebut error atau 
kadang disebut faktor khusus. Model analisis faktor adalah: 
𝑋ଵ − 𝜇ଵ = 𝑙ଵଵ𝐹ଵ + 𝑙ଵଶ𝐹ଶ + ⋯ + 𝑙ଵ௠𝐹௠ + 𝜀ଵ 
𝑋ଶ − 𝜇ଶ = 𝑙ଶଵ𝐹ଵ + 𝑙ଶଶ𝐹ଶ + ⋯ + 𝑙ଶ௠𝐹௠ + 𝜀ଶ 
⋮ 
𝑋௣ − 𝜇௣ = 𝑙௣ଵ𝐹ଵ + 𝑙௣ଶ𝐹ଶ + ⋯ + 𝑙௣௠𝐹௠ + 𝜀௣ 
Atau dalam notasi matriks ditulis sebagai berikut: 
                                                            
14 Yusrizal, “Pengujian Validitas Konstruk Dengan Menggunakan Analisis Faktor”, 
Tabularasa Pps Unimed, Vol.5 no.1, 2008, hlm.78 
15Bilson Simamora, Analisis Multivariat Pemasaran, PT Gramedia Pustaka Utama, 




                                  𝑿(௣×ଵ) − 𝝁(௣×ଵ) = 𝑳(௣×௠)𝑭(௠×ଵ) + 𝜺௣                              (9) 
Koefisien 𝑙௜௝ disebut loading dari variabel ke-i  faktor ke-j, dengan demikian 
matriks L merupakan matriks factor loading. Perhatikan bahwa faktor khusus 
ke-i , ε୧, hanya berkaitan dengan respon ke-i dari 𝐗𝐢. Jumlah besaran yang tak 
teramati yang cukup banyak, verivikasi secara langsung model faktor dari 
pengamatan 𝑋ଵ, 𝑋ଶ, … 𝑋௣ kurang membantu. Namun demikian dengan 
beberapa tambahan asumsi seputar vektor acak F dan ε, model (9) 
memberikan implikasi hubungan kovariansi tertentu yang dapat diperiksa.16 
E. Estimasi parameter 
Dalam penelitian ini estimasi parameter yang digunakan adalah Metode 
Principal Component Analisis (PCA). 
Prosedur matematis untuk mencari struktur kovariansi matriks ∑ dapat 
dilakukan dengan menggunakan matriks dekomposisi spektral. Misal ∑ 
mempunyai pasangan nilai eigen dan vektor eigen  (𝜆௜ , 𝒆௜)  dengan urutan nilai  𝜆  
nya adalah 𝜆ଵ ≥ 𝜆ଶ ≥ ⋯ ≥ 𝜆௣ ≥ 0, maka 
𝚺 = 𝜆ଵ𝒆ଵ𝒆ଵᇱ + 𝜆ଶ𝒆ଶ𝒆ଶᇱ + ⋯ + 𝜆௣𝒆௣𝒆௣ᇱ  




















                  (10) 
                                                            
16 Adnan Sauddin, “Exploratory Factor Analysis Decision Process:Guide for Students 




Model ini adalah gambaran struktur kovariansi dari analisis faktor yang 
mempunyai variabel awal sama dengan jumlah faktor yang terbentuk  (m = p) dan 
variansi spesifiknya 𝜑ଵ = 0  untuk semua i. Matriks  factor loading  pada kolom j  
dituliskan ඥ𝜆௝𝒆௝. Dalam bentuk umum dapat dituliskan sebagai berikut: 
                        ∑(୮×୮) = 𝐋(୮×୮)𝐋(୮×୮)
ᇱ + 𝟎(୮×୮) = 𝐋𝐋ᇱ                               (11) 
Selanjutnya  factor loading yang terbentuk tersebut merupakan koefisien 
faktor pada metode  principal component. Dalam persamaan (11) belum sesuai 
dengan tujuan analisis faktor karena belum diperoleh jumlah faktor yang lebih 
sedikit dari variabel-variabel awalnya. Selain itu, beberapa variansi  pada  faktor  
spesifik  ε  belum dilibatkan. Untuk itu, dibuat sebuah model baru yang dapat 
menjelaskan struktur kovariansi dengan melibatkan jumlah faktor yang lebih 
sedikit. Pendekatan yang digunakan dalam model ini adalah dengan menggunakan 
nilai eigen. Apabila p - m nilai eigen terakhir mempunyai nilai eigen yang cukup 
kecil, maka kontribusi dari 𝜆௠ାଵ𝒆௠ାଵ𝒆௠ାଵᇱ + ⋯ + 𝜆௣𝒆௣𝒆௣ᇱ   terhadap ∑ pada 
persamaan (11) dapat diabaikan. Dengan mengabaikan kontribusi ini, diperoleh 
persamaan berikut: 




















= 𝑳(௣×௠)𝑳(௣×௠)ᇱ           (12) 
Pada pendekatan di atas diasumsikan bahwa faktor spesifik  ε  




Akan tetapi, jika faktor spesifik tetap dilibatkan dalam model, dapat dilakukan 
pendekatan sebagai berikut: 
∑ = 𝐋𝐋ᇱ + ψ 



























0 0 ⋯ 𝜑௣
൪             (13) 
Dengan     𝜑௜ = 𝜎௜௜ − ∑ 𝑙௜௝ଶ௠௝ୀଵ  untuk i = 1, 2, ..., p 
Tujuan analisis faktor adalah menemukan struktur yang lebih sederhana 
maka yang diperlukan adalah < 𝑝 . 
Matriks factor loading terestimasi adalah ൛𝑙ሚ௜௝ൟ 
                          𝑳෨ = ቈට𝜆መଵ𝒆ොଵቤ ට𝜆መଶ𝒆ොଶቤ … ቤට𝜆መ௠𝒆ො௠቉                                    (14) 
Estimasi untuk variansi spesifik diberikan oleh elemen diagonal dari matriks 







0 0 ⋯ 𝜑෤௣
൪ dengan 𝜑෤ ௜ =  𝑆௜௜ − 𝑙ሚ௜௝ଶ  
Sedangkan nilai estimasi komunitasnya adalah17 
                                   ℎ෨𝒊𝟐 = 𝑙ሚ𝒊𝟏𝟐 + 𝑙ሚ𝒊𝟐𝟐 + ⋯ + 𝑙ሚ௜௠𝟐                                         (15) 
                                                            
17 Richard A dkk., Applied Multivariate Statistical Analysis, Edisi VI. New Jersey,Pretice-




F. Membuat Matirks korelasi 
Semua data yang masuk dan diolah akan menghasilkan matriks korelasi. 
Dengan adanya matriks korelasi dapat diidentifikasikan variabel-variabel tertentu 
yang tidak mempunyai korelasi dengan variabel lain, sehingga dapat dikeluarkan 
dari analisis. Pada tahap ini juga diketahui variabel-variabel yang menimbulkan 
multikolinearitas yaitu dua variabel dengan kofisien korelasi yang relatif tinggi 
dan variabel tersebut dijadikan satu atau dipilih sala satu untuk dianalisis lebih 
lanjut (Barlett’s Test of Sphericity). Kemudian digunakan uji KMO (Kaiser 
Mayer-Olkin) untuk mengetahui kecukupan sampelnya. Analisis faktor dikatakan 
layak apabila besaran KMO nilainya minimal 0,5. Besaran lainnya yang dilihat 
adalah nilai MSA (Measure Of Sampling Adequency). Besaran ini digunakan 
sebagai indikator untuk menentukan apakah analisis faktor ini dapat dilanjutkan 
atau tidak dengan kriteria MSA ≥ 0,5.18 
1. Uji Bartlett (Kebebasan Antar Variabel) 
Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar 
variabel dalam kasus multivariat. Jika variabel X1, X2,…,Xp  independent 
(bersifat saling bebas), maka matriks korelasi antar variabel sama dengan 
matriks identitas.  Sehingga untuk menguji kebebasan antar variabel ini, uji 
Bartlett menyatakan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : 𝜌 =  𝐼 
H1 : 𝜌 ≠  𝐼 
 
                                                            
18 Deastari Pratiwi, Tesis: “Analisis Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan Bagian 
Kepegawaian Perusahaan Langganan dalam Membeli Layanan Medical Chek Up Rumah Sakit 

















                                                 (16) 
𝛾ො =
(𝑝 − 1)ଶ|1 − (1 − ?̅?)ଶ|
𝑝 − (𝑝 − 2)(1 − ?̅?)ଶ
 
Dengan : 
?̅?௞ = rata-rata elemen diagonal pada kolom atau baris ke k dari matrik R 
(matrik korelasi) 
?̅?   = rata-rata keseluruhan dari elemen diagonal 
Daerah penolakan : 
tolak H0 jika  
 𝑇 =
(𝑛 − 1)
(1 − ?̅?) ଶ
෍ ෍(𝑟௜௞ − ?̅?) ଶ −
௜ழ௞
𝛾ො ෍(?̅?௞ − ?̅?)ଶ
௣
௞ୀଵ
> 𝑥ଶ(𝑝 + 1)(௣ିଶ)
ଶ ;∝
            (17) 
Maka variabel-variabel saling berkorelasi hal ini berarti terdapat 
hubungan antar variabel. Jika H0 ditolak maka analisis multivariat layak untuk 
digunakan terutama metode analisis komponen utama dan analisis faktor.  
2. Kaiser Meyer Oikin (KMO) 
Uji KMO bertujuan untuk mengetahui apakah semua data yang telah terambil 
telah cukup untuk difaktorkan. Hipotesis dari KMO adalah sebagai berikut : 
Hipotesis  




H1  : Jumlah data tidak cukup untuk difaktorkan 
Statistik uji : 















                          (18) 
Keterangan: 
i = 1, 2, 3, ..., p  dan  j = 1, 2, ..., p 
𝑟௜௝ଶ= Koefisien korelasi antara variabel i dan j 
𝑎௜௝ଶ = Koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j 
Apabila nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka terima Ho sehingga dapat 
disimpulkan jumlah data telah cukup difaktorkan. 19 
G. Rotasi faktor 
Tujuan utama proses rotasi adalah tercapainya kesederhanaan terhadap 
faktor dan meningkatnya kemampuan interpretasinya. Dua metode rotasi dalam 
analisis faktor yang terus dikembangkan oleh banyak peneliti adalah metode rotasi 
ortogonal dan metode rotasi oblique. Rotasi ortogonal merupakan rotasi yang 
dilakukan dengan mempertahankan sumbu secara tegak lurus satu dengan yang 
lainnya.  Dengan melakukan rotasi ini, maka setiap faktor independen terhadap 
faktor lain karena sumbunya saling tegak lurus. Rotasi ortogonal digunakan bila 
analisis bertujuan untuk mereduksi  jumlah variabel tanpa mempertimbangkan 
seberapa berartinya faktor yang diekstraksi. 
                                                            
19 Saudi Imam B, Analisis Hubungan Rata-Rata Ipk Dan Lama Studi Mahasiswa Its 





Metode varimax memfokuskan analisisnya pada penyederhanaan kolom 
matriks faktor. Penyederhanaan secara maksimum dapat terjadi apabila hanya ada 
nilai 0 dan 1 dalam sebuah kolom. Pada metode ini terjadi kecenderungan 
menghasilkan beberapa nilai  factor loading yang tinggi (mendekati  -1 atau +1) 
dan beberapa nilai faktor loading mendekati 0 pada masing-masing kolom 
matriks. Logika interpretasi akan lebih mudah ketika korelasi antara faktor dan 
variabel bernilai +1 atau -1 karena hal ini  mengindikasikan adanya asosiasi yang 
sempurna yang sifatnya positif atau negatif. Nilai 0 mengindikasikan adanya 
asosiasi yang sangat kurang. Teknik varimax mencoba menghasilkan nilai  factor 
loading  yang besar atau faktor lainnya sekecil mungkin. Struktur yang dihasilkan 
ini jauh lebih sederhana jika dibandingkan dengan metode quartimax. Selain itu, 
metode varimax ini dapat membedakan faktor dengan lebih jelas.20 
                   𝑋௣ − 𝜇௣ = 𝑙௣ଵ𝐹ଵ + 𝑙௣ଶ𝐹ଶ + ⋯ + 𝑙௣௠𝐹௠ + 𝜀௣                           (19) 
Dengan : 
𝐹௝ = Common factor ke-j 
ℓ௜௝ = loading factor ke-j dari variabel ke-i 
𝜀௜ = specific factor ke-i , i=1, 2, ….,p dan j = 1, 2,…,m 
Atau dalam notasi matriks ditulis sebagai berikut: 
                                     𝐗 −  𝛍 = 𝐋𝐅 +  𝛆                                                     (20)                       
 
                                                            
20 wiratmanto, Skripsi: “Analisis Faktor dan Penerapannya dalam Mengidentifikasi 
faktor – faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen Terhadap Penjualan Media 





L  :  matriks factor loading.  
  𝐗𝟏 : vektor acak yang memiliki p komponen pada amatan ke-i 
  𝛍𝐢  :  rataan dari variabel ke-i  
Fj : faktor bersama (common factor) yang  ke-j  atau disebut 
faktor-faktor umum   
ε୧  :  sisaan atau error dari variabel ke-i  (spesific factor) atau 
disebut faktor khusus 
Asusmsi yang harus dipenuhi dalam model diatas adalah 
- 𝐸(𝐅) =  𝟎(௠×௡), 𝑐𝑜𝑣 (𝐅) =  𝐸[𝐅𝐅ᇱ] =  𝐈(௠×௠)                                    (21)   







0 0 ⋯ 𝜑௣
൪   (22) 
- 𝐅 dan 𝜀 saling bebas, 𝑐𝑜𝑣 (𝜀, 𝐅) = 𝐸(𝜀, 𝐅) =  𝟎(௣×௠)                          (23) 
Model ortogonal dari sebuah analisis faktor adalah 
                                         𝐗 =  𝛍 + 𝐋𝐅 +  𝛆                                                 (24) 
Dengan  : 
  𝝁𝒊 = rata-rata variabel i 
  𝜺𝒊 = faktor spesifik ke – i 




  𝒍𝒊𝒋 = loading dari variabel ke – i pada faktor ke – j           
Model orthogonal  dari analisis faktor berakibat kepada struktur kovariansi 
untuk variabel acak X, yaitu: 
(𝐗 − 𝛍)(𝐗 − 𝛍)ᇱ = (𝐋𝐅 + ε)(𝐋𝐅 + ε)ᇱ 
                                   = (𝐋𝐅 + ε)((𝐋𝐅)ᇱ + εᇱ) 
                            = 𝐋𝐅(𝐋𝐅)ᇱ + 𝛆(𝐋𝐅)ᇱ + 𝐋𝐅εᇱ + εεᇱ                                 (25) 
Berdasarkan pada persamaan (21) dan (22) maka matriks kovariannya 
menjadi 
                            𝚺 = cov (𝐗) =  E(𝐗 − 𝛍)(𝐗 − 𝛍)ᇱ 
                               = 𝐄[𝐋𝐅(𝐋𝐅)ᇱ + 𝛆(𝐋𝐅)ᇱ + 𝐋𝐅𝛆ᇱ + 𝛆𝛆ᇱ] 
                               = 𝐋𝐋ᇱE(𝐅𝐅ᇱ) + 𝐋ᇱE(𝛆𝐅ᇱ) + 𝐋E(𝐅𝛆ᇱ) + E(𝛆𝛆ᇱ) 
                               = 𝐋𝐋ᇱ. I + 𝐋ᇱ. 0 + 𝐋. 0 + ψ 
                               = 𝐋𝐋ᇱ + ψ                                                                             (26) 
Atau dapat ditulis sebagai: 
                                 𝑣𝑎𝑟 (𝑋௜) = 𝑙௜ଵଶ + ⋯ + 𝑙௜௠ଶ + 𝜑௜                                          (27) 
                                 𝑐𝑜𝑣 (𝑋௜, 𝑋௞) = 𝑙௜ଵ𝑙௞ଵ + ⋯ + 𝑙௜௠𝑙௞௠                                  (28) 
Kovariansi untuk variabel acak X dan faktor umum F adalah 




                                                 = 𝐋𝐅𝐅ᇱ + ε𝐅ᇱ                                                     (29) 
Berdasarkan pada persamaan (21) dan (22), maka 
                              cov (𝐗, 𝐅) = E(𝐗 − 𝛍)𝐅ᇱ 
                                                = E[𝐋𝐅𝐅ᇱ + ε𝐅ᇱ] 
                                                = 𝐋E(𝐅𝐅ᇱ) + E(ε𝐅ᇱ) 
                                                = 𝐋𝐈 + 0 
                                                = 𝐋                                                                       (30) 
Secara umum dapat ditulis sebagai berikut: 
                          𝑐𝑜𝑣൫𝑋௜, 𝐹௝൯ = 𝑙௜௝  dengan i = 1,2,...,p dan j =1,2,..., m             (31) 
Variansi dari variabel ke-i yang disumbangkan oleh m common factor disebut 
komunalitas ke-i. Nilai var (Xi) =σii merupakan nilai komunalitas yang 
ditambahkan dengan nilai variansi spesifik atau uniknya. Dari persamaan (27) 
dan persamaan (28) diperoleh 
                               𝜎௜௝ด
௩௔௥ (௑೔)




                      (32) 
Komunalitas ke-i dinotasikan sebagai ℎ௜ଶ, atau dengan menggunakan notasi 
diatas siperoleh persamaan 





                                       𝜎௜௝ = ℎ௜ଶ + 𝜑௜, 𝑖 = 1,2, … , 𝑝                                         (34) 
Nilai komunalitas ke-i merupakan jumlah kuadrat dari factor loading  
variabel ke-i pada m faktor.21 
H. Motivasi sebagai pointer posyandu 
Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang menyebabkan 
orang tersebut melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan . motivasi 
mengandung tiga komponen pokok sebagai berikut. 
1. Menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu yang memimpin 
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 
2. Mengarahkan tingkah laku individu terhadap suatu tujuan. 
3. Menjaga dan menopang tingkah laku yang dilakukan individu berdasarkan 
macamnya motivasi timbul karena: ingin tahu, tertarik akan keuntungan, atau 
untuk menghindarkan hukuman/sanksi.22 
I. Tinjauan Tentang Kader Posyandu 
1. Pengertian Kader 
Kader adalah tenaga sukarela yang direkrut dari, oleh dan untuk 
masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran pelayanan kesehatan.23 
Kader adalah tenaga sukarela yang berasal dari masyarakat dipilih dan 
mendapat kepercayaan dari masyarakat setempat dan telah mendapatkan 
                                                            
21 Richard A dkk., Applied Multivariate Statistical Analysis, Edisi VI. New Jersey,Pretice-
Hall International, 2007, hlm.482 
22Wahid Iqbal Mubarak, Ilmu Kesehatan Masyarakat, Salemba Medika, Jakarta,  2011, 
hlm.359 
23 Cahyo Isawati S. Dkk,, Posyandu (Pos Pelayanan Terpau) dan Desa Siaga, Nuha 




pelatihan serta merasa terpanggil untuk melaksanakan kegiatan kesehatan 
yang tumbuh ditengah-tengah masyarakat dalam upaya pengembangan dan 
peningkatan kesejahteraan.24 
2. Tugas Kader Posyandu 
Peranan kader dalam bidang kesehatan. Hal ini terwujud dalam kegiatan 
posyandu dan di luar posyandu, yakni sebagai berikut: 
a. Memberitahu hari dan jam buka posyandu kepada ibu pengguna 
posyandu sebelum hari buka posyandu. 
b. Menyiapkan peralatan untuk penyelenggaraan posyandu sebelum 
posyandu di mulai seperti timbangan, bukti catatan, KMS, alat peraga 
penyuluhan, oralit, dan lain sebagainya. 
c. Bekerja pada sistem lima meja 
d. Melakukan penyuluhan kelompok pada ibu-ibu sebelum meja I atau 
setelah meja V. 
Sedangkan tugas kader di luar posyandu, antara lain : 
a. Melakukan kunjungan rumah khususnya pada kegiatan yang menunjang 
pelayanan KB, KIA, Gizi, Imunisasi, dan penanggulangan diare pada 
ibu hamil, ibu yang mempunyai bayi dan balita, serta PUS untuk 
memberi penyuluhan dan mengingatkan agar datang ke posyandu. 
b. Menunjang upaya kesehatan lain sesuai dengan permasalahan yang ada 
di masyarakat, seperti pemberantasan penyakit, penyehatan rumah, 
                                                            
24 Nafsia Nilda, Skripsi: “ Faktor Yang Berhubungan Dengan Keaktifan Kader Posyandu 




pembersihan sarang nyamuk, pembuangan sampah, penyediaan sarana 
air bersih, dana sehat, penyediaan sarana jamban keluarga, dan kegiatan 
pembangunan lainnya yang berkaitan dengan kesehatan.25 
J. Tinjauan Tentang Keaktifan Kader posyandu 
Kegiatan Posyandu merupakan kegiatan yang nyata yang melibatkan 
partisipasi masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan dari masyarakat, yang 
dilaksanakan oleh kader-kader kesehatan yanh telah mendapat pendidikan dan 
pelatihan dari puskesmas mengenai pelayanan kesehatan dasar. 
Keaktifan kader dalam kegiatan posyandu akan meningkatkan keterampilan 
karena dengan selalu hadir dalam kegiatan, kader akan mendapat tambahan 
keterampilan dari pembinaan petugas maupun dengan belajar dari teman 
sekerjanya.26 
K. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Kader Posyandu 
Bernard Berndoom dan Gary A.stainer yang mengutip pendapat 
Soedarmayanti mengatakan bahwa motivasi merupakan kondisi mental yang 
mendorong aktifitas dan member energi yang mengarah kepada pencapaian 
kebutuhan memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Terry juga 
mengatakan  bahwa motivasi yang berasal dari luar diri seseorang menyebabkan 
orang tersebut melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan organisasi, karena 
adanya rangsangan dari luar yang dapat berwujud benda maupun bukan benda.  
                                                            
25 Wahid Iqbal Mubarak, Ilmu Kesehatan Masyarakat, Salemba Medika, Jakarta,  2011, 
hlm.246 
26 Nory Ris Nelty, “Tingkat Pengetahuan Kader Tentang Pos Pelayanan Terpadu 
(POSYANDU) di Desa Kadilangusukoharjo”, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kusuma Husada, 





Ada beberapa motivasi ekstrinsik dan instrinsik yang mempengaruhi 
kinerja kader posyandu yaitu : 
1. Motifasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan yang berasal dari luar diri 
individu berpengaruh terhadap kinerja kader, yang meliputi fasilitas posyandu, 
pelatihan kader dan insentif. 
a. Fasilitas  
Untuk memotivasi pekerjaan hendaknya dilakukan dengan menyediakan 
sarana dan prasarana yang baik untuk digunakan dalam melaksanakan tugas. 
kegiatan-kegiatan posyandu tidak akan dapat berjalan dengan baik bila tidak 
didukung oleh adanya fasilitas yang memadai. Penyediaan fasilitas kerja 
adalah bahwa fasilitas kerja yang disediakan harus cukup dan sesuai dengan 
tugas dan fungsi dan harus dilaksanakan serta tersedia pada waktu dan tempat 
yang tepat. 
Keaktifan seorang kader dalam melakukan kegiatan di Posyandu dipengaruhi 
oleh adanya sarana, fasilitas Posyandu yang memadai, bentuk penghargaan 
kepada kader, sikap petugas kesehatan dan adanya pembinaan, pelatihan yang 
diberikan kepada kader.  
b. Pelatihan  
Pelatihan bagi kader sangat diperlukan dari petugas kesehatan yang berguna 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Pengetahuan itu bertambah berkat 




mereka datang melakukan supervisi. Pengetahuan dan keterampilan juga 
didapat dari teman sekerja. kurangnya kemampuan kader dalam memberikan 
penyuluhan kemungkinan menyebabkan ibu balita kurang berminat untuk 
mengunjungi posyandu. Ibu balita yang mampu, lebih memilih untuk 
mengunjungi dokter untuk memantau pertumbuhan balitanya.Agar pelatihan 
kader berjalan efektif, maka diperlukan unsur pelatih kader yang mampu 
berdedikasi dalam memberikan pelatihan secara efektif dan 
berkesinambungan, yakni melalui pendampingan dan bimbingan. Pelatihan 
kader diberikan secara berkelanjutan berupa pelatihan dasar dan berjenjang 
yang berpedoman pada modul.  
c. Insentif  
Pemberian insentif merupakan bayaran pokok untuk memotivasi para 
pegawai agar lebih maju dalam pekerjaan dengan keterampilan dan tanggung 
jawab yang lebih besar. Insentif adalah salah satu jenis penghargaan yang 
dikaitkan dengan prestasi kerja. 
Insentif yang diberikan kepada kader sangat memotivasi keaktifannya. 
Rendahnya jumlah insentif yang diterima kader posyandu, dirasakan masih 
kurang untuk memotivasi kinerja dan partisipasi aktif kader dalam kegiatan 
posyandu sehingga tanggung jawab terhadap suksesnya program, cakupan 







2. Motivasi Instrinsik  
Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri 
individu. Motivasi instrinsik kader posyandu meliputi faktor umur, lama menjadi 
kader dan pengetahuan. 
a. Umur  
Umumnya umur sangat mempengaruhi di dalam bermasyarakat, karena hal 
tersebut merupakan suatu ukuran untuk menilai tanggung jawab seseorang 
dalam melakukan suatu kegiatan ataupun aktivitas. Elizabeth B. Hurlock 
membagi masa dewasa diantaranya :  
1) Masa dewasa dini  
Masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 
tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai dan 
berkurangnya kemampuan reproduktif.  
2) Masa dewasa madya  
Masa dewasa madya masa dimulai pada umur 41 tahun sampai pada umur 
60 tahun, yaitu saat menurunnya kemampuan fisik maupun psikologis 
yang jelas nampak pada setiap orang.  
3) Masa dewasa lanjut (usia lanjut) 
Masa dewasa lanjut – senescence, atau usia lanjut dimulai umur 61 tahun 
sampai kematian. Kemampuan fisik maupun psikologis menurun.  
Bahri dan Sumardilah menyatakan ciri-ciri kader yang aktif sebaiknya 
berumur antara 25-35 tahun, karena pada masa muda kader mempunyai 




b. Lamanya menjadi kader 
Kinerja masa lalu cenderung dihubungkan pada hasil seseorang, semakin 
lama ia bekerja maka semakin terampil dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga senioritas dalam bekerja akan lebih terfokus jika dibandingkan 
dengan orang yang baru bekerja. 27 
c. Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, ketika seseorang telah melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu dan sangat penting untuk 
terbentuknya suatu tindakan seseorang. 
Perilaku peran serta akan bersifat langgeng bila didasari oleh pengetahuan, 
kesadaran dan sikap yang positif. Seseorang akan berperan serta dalam 
kegiatan posyandu jika mengetahui manfaat peran sertanya tersebut bagi 
dirinya.28
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini adalah 
Penelitian survey. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini adalah berupa 
data primer melalui pembagian kosioner kepada responden. Responden yang 
dimaksud adalah kader posyandu. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Mei 2017 – November 2017. Adapun lokasi 
pengambilan data penelitian dilakukan yaitu pada wilayah kerja puskesmas 
Kalosi. 
D. Variabel penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
   Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu : 
a) Insentif adalah upah gaji yang diberikan oleh Puskesmas atau Pemerintah 
pada kader posyandu. 
b) pelatihan kader adalah berapa kali mengikuti pertemuan dalam rangka 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan dengan tugasnya 
sebagai kader. 
c) Pengetahuan adalah apa yang diketahui, dimengerti, diingat oleh kader 





pemberian vitamin A, imunisasi, dan pemberian oralit, penyelenggaraan 
posyandu, tujuan posyandu. 
d) umur adalah umur responden yang dihitung sejak tanggal lahir sampai dengan 
waktu penelitian yang dinyatakan dalam tahun 
e) lama jadi kader adalah tenggang waktu atau interval waktu seseorang kader 
aktif sebagai pembina posyandu. 
f) fasilitas  adalah kesediaan fasilitas yang dimiliki oleh posyandu.  
E. Populasi dan sampel 
1. Polupasi 
Populasi adalah semua kader Posyandu yang berada di Wilayah 
Kerja Puskesmas Kalosi Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan 
sebanyak 14 posyandu. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah kader posyandu yang berada 
diwilayah kerja Puskesmas Kalosi sebanyak 70 orang.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar angket 
kosioner. 
G. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh 






H. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Faktor 
dengan bantuan software R program. Estmasi parameter yang digunakan 
adalah Princpal Component Analysis (PCA). Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
1. Membuat matriks korelasi atas semua faktor serta melakukan  













                                                
 





Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO) 
















2. Menentukan jumlah faktor dengan menggunakan prinsip ekstraksi analisis 
komponen utama (Principal Component Analysis). 
3. Melakukan rotasi matriks.  
Rumus:                   𝑋௣ − 𝜇௣ = 𝑙௣ଵ𝐹ଵ + 𝑙௣ଶ𝐹ଶ + ⋯ + 𝑙௣௠𝐹௠ + 𝜀௣                            






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di 
lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah dari hasil instrument 
penyebaran kuesioner sebanyak 70 kepada responden, responden yang dimaksud 
adalah kader posyandu. Adapun bentuk kuesioner yang peneliti sebarkan dan diisi 
oleh responden kader posyandu terdapat dalam Lampiran A. 
2. Statistik Deskripsi 
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap 70 responden, tabel berikut 
menyajikan distribusi frekuensi untuk setiap varabel. 





a b a b a b a b a b a b
>= 39 57,14 42,85 50 60 56,25 16,67 56,86 42,10 50 57,14 57,81 0
>=54 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
a b a b a b a b a b a b
>= 39 52,27 53,84 56,41 48,38 55,55 48 52,30 60 53,33 52,5 63,15 40,625




P7 P8 P9 P10 P11 P12
umur
Frekuensi kumulative (%)





Dari Tabel 4.1 menunjukkan frekuensi kumulative dari setiap variabel. 
Frekuensi kumulative P1 untuk jawaban “a.Cukup” sebesar 57,14 % yang terletak 
pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.Tidak cukup” sebesar 
50%. Frekuensi kumulative P1 untuk jawaban “a.Cukup” dan “b.Tidak cukup”  
sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P2 
untuk jawaban “a.1 kali 1 bulan-1 kali 2 bulan” sebesar 50 % yang terletak pada 
interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b. 1 kali 3 bulan-1 kali 4 bulan” 
sebesar 60%. Frekuensi kumulative P2 untuk jawaban “a.1 kali 1 bulan-1 kali 2 
bulan” dan “b. 1 kali 3 bulan-1 kali 4 bulan”   sebesar 100 % yang terletak pada 
interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P3 untuk jawaban “a.mendukung” 
sebesar 56,25 % yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  
jawaban “b. kurang mendukung” sebesar 16,67%. Frekuensi kumulative P3 untuk 
jawaban “a.1 kali 1 bulan-1 kali 2 bulan” “a.mendukung” dan “b. kurang 
mendukung” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi 
kumulative P4 untuk jawaban “a.benar” sebesar 56,86 % yang terletak pada 
interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b. salah” sebesar 42,10%. 
Frekuensi kumulative P4 untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % 
>=54 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
a b a b a b a b a b a b
>= 39 61,22 33,33 58,06 48,71 48,38 56,41 52,23 66,67 53,84 40 49,18 77,78
>=54 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Frekuensi kumulative (%)
a b a b a b
>= 39 47,82 55,31 69,23 49,12 53,44 50
>=54 100 100 100 100 100 100
umur P19 P20 P21
umur
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yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P5 untuk jawaban 
“a.benar” sebesar 50 % yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  
jawaban “b. salah” sebesar 57,14%. Frekuensi kumulative P5 untuk jawaban 
“a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. 
Frekuensi kumulative P6 untuk jawaban “a.benar” sebesar 57,14 % yang terletak 
pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b. salah” sebesar 0%. 
Frekuensi kumulative P6 untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % 
yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P7 untuk jawaban 
“a.benar” sebesar 52,27 % yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan 
untuk  jawaban “b. salah” sebesar 53,84%. Frekuensi kumulative P7 untuk 
jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur 
>= 54. Frekuensi kumulative P8 untuk jawaban “a.benar” sebesar 56,41 % yang 
terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b. salah” sebesar 
48,38%. Frekuensi kumulative P8 untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 
100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P9 untuk 
jawaban “a.benar” sebesar 55,55 % yang terletak pada interval umur >= 39 
sedangkan untuk  jawaban “b. salah” sebesar 48%. Frekuensi kumulative P9 
untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % yang terletak pada interval 
umur >= 54. Frekuensi kumulative P10 untuk jawaban “a.benar” sebesar 52,30 % 
yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b. salah” 
sebesar 60%. Frekuensi kumulative P10 untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” 
sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P11 




sedangkan untuk  jawaban “b. salah” sebesar 52,5%. Frekuensi kumulative P11 
untuk jawaban “a.benar” dan “b. salah” sebesar 100 % yang terletak pada interval 
umur >= 54.Frekuensi kumulative P12 untuk jawaban “a.>= 5 tahun” sebesar 
63,15 % yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.5 
tahun” sebesar 40,625%. Frekuensi kumulative P12 untuk jawaban “a.>= 5 tahun” 
dan “b.5 tahun” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi 
kumulative P13 untuk jawaban “a.pernah” sebesar 61,22 % yang terletak pada 
interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.tidak pernah” sebesar 33,33%. 
Frekuensi kumulative P13 untuk jawaban “a.pernah” dan “b.tidak pernah” sebesar 
100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P14 untuk 
jawaban “a. ya” sebesar 58,06 % yang terletak pada interval umur >= 39 
sedangkan untuk  jawaban “b.tidak” sebesar 48,71%. Frekuensi kumulative P14 
untuk jawaban “a. ya” dan “b.tidak” sebesar 100 % yang terletak pada interval 
umur >= 54. Frekuensi kumulative P15 untuk jawaban “a. pernah” sebesar 
48,38% yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban 
“b.tidak pernah” sebesar 56,41%. Frekuensi kumulative P15 untuk jawaban “a. 
pernah” dan “b.tidak pernah” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 
54. Frekuensi kumulative P16 untuk jawaban “a. cukup” sebesar 52,23 % yang 
terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.tidak cukup” 
sebesar 66,67%. Frekuensi kumulative P16 untuk jawaban “a. cukup” dan “b.tidak 
cukup” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi 
kumulative P17 untuk jawaban “a. cukup” sebesar 53,84 % yang terletak pada 




Frekuensi kumulative P17 untuk jawaban “a. cukup” dan “b.tidak cukup” sebesar 
100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P18 untuk 
jawaban “a. cukup” sebesar 49,18 % yang terletak pada interval umur >= 39 
sedangkan untuk  jawaban “b.tidak cukup” sebesar 77,78%. Frekuensi kumulative 
P18 untuk jawaban “a. cukup” dan “b.tidak cukup” sebesar 100 % yang terletak 
pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative P19 untuk jawaban “a. ya” 
sebesar 47,82 % yang terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  
jawaban “b.tidak” sebesar 55,31%. Frekuensi kumulative P19 untuk jawaban “a. 
ya” dan “b.tidak” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. 
Frekuensi kumulative P20 untuk jawaban “a. ada dan rutin” sebesar 69,23 % yang 
terletak pada interval umur >= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.tidak ada” sebesar 
49,12%. Frekuensi kumulative P20 untuk jawaban “a. ada dan rutin” dan “b.tidak 
ada” sebesar 100 % yang terletak pada interval umur >= 54. Frekuensi kumulative 
P21 untuk jawaban “a. dekat” sebesar 53,44 % yang terletak pada interval umur 
>= 39 sedangkan untuk  jawaban “b.tidak dekat” sebesar 50%. Frekuensi 
kumulative P21 untuk jawaban “a. dekat” dan “b.tidak dekat” sebesar 100 % yang 
terletak pada interval umur >= 54. 
3. Analisis Faktor 
Untuk melakukan analisis faktor, ada beberapa tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan adalah membentuk matriks korelasi antarvariabel. 
Selanjutnya melakukan pengujian terhadap matriks korelasi antarvariabel 
dengan dua uji statistik yaitu Uji Bartlett Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO). 




a. Hubungan antarvariabel 
Berkaitan dengan data yang telah dikumpulkan bahwa hasil analisis 
didapati hubungan antar variabel yang didasarkan pada matriks korelasi. 








 Dari matriks korelasi yang terbentuk, untuk melihat apakah secara 
keseluruhan korelasi antar variabel nyata atau tidak maka dalam kasus ini  
menggunakan Uji Bartlett. Uji Bartlett  dalam analisis faktor adalah 
untuk menguji korelasi antar variable karena hasil yang diinginkan dalam 
analisis faktor adalah adanya korelasi yang tinggi antar variable, 
memiliki korelasi yang tinggi jika p-value(sig) < α (0.05) maka 
menunjukkan nilai korelasi yang tinggi antar variable dan proses dapat 
dilanjutkan. Hipotesis untuk signifikansi adalah: 
H0 : Tidak memiliki korelasi 
H1 : memiliki korelasi dan sampel memadai untuk dianalisis lebih lanjut.   
Kriteria untuk melihat signifikansi adalah Nilai p-value > α=(0.05) maka 





              insentif  pelatihan  pengetahuan    lama    fasilitas      umur 
insentif     1.0000000  0.1623401   0.1823946 -0.1343068  0.25434611 -0.20808251 
pelatihan    0.1623401  1.0000000   0.2940498  0.1287805  0.22272401 -0.21788723 
pengetahuan  0.1823946  0.2940498   1.0000000  0.2367642  0.25627810 -0.23409344 
lama        -0.1343068  0.1287805   0.2367642  1.0000000  0.14889734 -0.11734030 
fasilitas    0.2543461  0.2227240   0.2562781  0.1488973  1.00000000 -0.08627328 









Hasil Output menunjukkan bahwa p-value (0.00378) lebih kecil dari 
alpha (0.05) sehingga tolak Ho dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Penolakan Ho dalam uji ini menunjukkan bahwa erdapat hubungan antar 
variabel sehingga analisis multivariat layak untuk digunakan terutama 
metode analisis komponen utama dan analisis faktor. 
Uji berikutnya adalah uji Kaiser Meyer Oikin (KMO). Uji KMO 
bertujuan untuk mengetahui apakah semua data yang telah terambil telah 
cukup untuk difaktorkan. Hasil uji KMOnya adalah sebagai berikut: 






Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa Apabila nilai KMO 
lebih besar dari 0.5 maka terima Ho sehingga dapat disimpulkan jumlah 
data telah cukup difaktorkan. Hasil Output menunjukkan bahwa nilai 
 Bartlett's Test of Sphericity 
 
Call: bart_spher(x = data_1m) 
 
     X2 = 33.673 
     df = 15 





Call: KMOS(x = data_1m, use = "pairwise.complete.obs") 
 
Measures of Sampling Adequacy (MSA): 
   insentif   pelatihan  pengetahuan       lama   fasilitas        umur  







KMO nya lebih besar dari 0.5 sehingga terima Ho atau dengan kata lain, 
data telah cukup untuk difaktorkan. 
b. Penentuan jumlah faktor 
Untuk mendapatkan jumlah faktor yang akan terbentuk maka dilakukan 
ekstraks faktor dengan menggunakan ekstraks faktor Principal 
Component Analysis (Analisis Komponen Utama). Penentuan jumlah 
faktor dalam Analisis Komponen Utama melihat nilai eigen yang lebih 
besar dari satu. Suatu nilai eigen menunjukkan besarnya sumbangan dari 
faktor terhadap seluruh variabel asli. 





Dari Output dapat kita lihat bahwa nilai eigen yang lebih besar dari satu 
ada dua fakor yakni faktor 1 dengan nilai eigen 1,92 dan faktor 2 dengan 
nilai eigen 1,15. Masing-masing memberikan sumbangsi terhadap 
seluruh variabel asli sebesar 31,95% untuk faktor 1 dan 19,19 % untuk 
faktor 2. Secara kesuluruhan kedua faktor tersebut memberikan 
sumbangsi terhadap seluruh variabel asli sebesar 51,13 %. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian faktor yang dipilih adalah dua 
faktor. 
  Eigenvalue   percentage    cumulative_percentage 
1  1.9168610   31.947683            31.94768 
2  1.1511959   19.186599            51.13428 
3  0.9169838   15.283063            66.41734 
4  0.7650108   12.750179            79.16752 
5  0.6724266   11.207110            90.37463 





 Untuk mencari faktor yang mampu mengoptimalkan korelasi antar 
indikator yang diobservasi maka dilakukan  rotasi faktor. Pada penelitian 
ini, rotasi faktor yang digunakan adalah rotasi variamax dengan nilai 
loading factor lebih besar dari 0,3.  





Interpretasi hasil dilakukan dengan melihat loading factor yang ada 
pada faktor 1 dan faktor 2. Untuk X2 (pelatihan), X3 (pengetahuan), X5 
(fasilitas), X6 (umur) masuk ke faktor 1 karena semua nilai loading 
factornya pada faktor 1 lebih besar dari 0,3 dan juga lebih besar dari nilai 
loading factornya pada faktor 2. Kemudian untuk X1 (insentif), X4 (lama 
jadi kader) masuk ke faktor 2 karena nilai loading factornya pada faktor 
2 lebih besar dari 0,3 dan juga lebih besar dari nilai loading factornya 






Gambar 4.1` Plot Loading Factor 
Loadings: 
   Factor1 Factor2 
X1  0.528  -0.668  
X2  0.633     - 
X3  0.689   0.223  
X4  0.318   0.805  
X5  0.600     - 












Berdasakan pengelompokan variabel-variabel ke dalam faktor 1 dan 
faktor 2 maka diperoleh tabel analisis faktor yang mempengaruhi keaktifan kader 
posyandu. Tabelnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Kader Posyandu 
 
No Faktor Variabel 
Loading 




1.92 31.95 2 X3 0.689 
3 X5 0.600 





6 X4 0.805 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan kader posyandu dapat juga disajikan 
dalam model structural sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2` Plot Structural Model 
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan kader posyandu maka dapat 
diperoleh model sebagai berikut dengan merujuk ke persamaan berikut: 
𝐹௜ = 𝑤௜ଵ𝑉ଵ∗ + 𝑤௜ଶ𝑉ଶ∗ + ⋯ + 𝑤௜௝𝑉௝∗ + ⋯ + 𝑤௜𝑉௞∗, i = 1, 2, 3 




                                          𝐹ଵ = 0,633 𝑋ଶ + 0,689 𝑋ଷ + 0,6 𝑋ହ − 0, 547 𝑋଺ 
 Model untuk Faktor Pengalaman: 
𝐹ଶ = −0,668 𝑋ଵ + 0, 805 𝑋ସ 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian menujukan bahwa responden melakukan kegiatan 
posyandu setiap sekali dalam sebulan. Dari 70 responden yang diteliti  terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan kader yang terdiri dari 6 variabel . 
Berdasarkan hasil analisis faktor, dari 6 variabel yang di ekstrak, terbentuk 2 
faktor. Variable-variabel yang telah terbentuk atau dikelompokka diberi nama, 
dimana nama faktor tergantung dari variable yang membentuknya.  
Faktor pertama adalah Faktor produktiftas (F1)  memiliki nilai koefisien 
tertinggi sebagai indikator faktor yang mempengaruhi keaktifan kader posyandu 
diwilayah kerja Puskesmas kalosi Kabupaten Enrekang dengan nilai egien value 
sebesar 1,92 dan variance sebesar 31,95%. Artinya untuk Faktor 1 dengan nilai 
egien value sebesar 1,92  memberikan sumbangsi terhadap seluruh variabel asli 
sebesar 31,95%.  Variabel yang termasuk kedalam Faktor produktiftas (F1) adalah 
variable Pelatihan  (X2), pengetahuan (X3), Fasilitas (X5) dan umur (X6). Variabel 
Pelatihan  (X2) diperoleh nilai loading factor 0,633 yang menunjukkan bahwa 
dengan adanya pelatihan yang rutin maka kader akan semakin aktif dalam 
menjalankan tugasnya. Variable pengetahuan (X3) diperoleh nilai loading factor 
0,689 yang menunjukkan bahwa perilaku seseorang yang didasari oleh 




pengetahuan. Variable Fasilitas (X5) diperoleh nilai loading factor 0,600 yang 
menunjukkan bahwa dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai 
mempengaruhi keaktifan seorang kader dalam melaksanakan posyandu. Variabel 
umur (X6) diperoleh nilai loading factor -0,547 yang menunjukkan bahwa 
semakin tua seorang kader maka semakin kurang aktif dalam melakukan tugasnya 
sebagai kader posyandu diakibatkan menurunnya kemampuan fisik maupun 
psikologis.  
Faktor pengalaman (F2) juga ikut serta sebagai faktor yang mempengaruhi 
keaktifan kader posyandu diwilayah kerja Puskesmas kalosi kabupaten Enrekang  
dengan presentase lebih kecil yaitu dengan nilai egien value sebesar 1,15 dan 
variance sebesar 19,19%.  Artinya untuk Faktor 1 dengan nilai egien value 
sebesar 1,15  memberikan sumbangsi terhadap seluruh variabel asli sebesar 
19,19%. Variabel yang termasuk kedalam Faktor pengalaman (F2) adalah intensif 
(X1) dan lama jadi kader (X4). Variable intensif (X1)  diperoleh nilai loading 
factor -0,668 yang menunjukkan bahwa semakin sedikit insentif yang didapat 
maka semakin aktif kader dalam melaksanakan tugasnya sebagai kader posyandu. 
Variable intensif (X1) diperoleh nilai loading factor 0,805 yang menunjukkan 
bahwa semakin lama seorang menjadi kader maka semakin aktif dalam 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
dismpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan kader posyandu 
diwilayah kerja Puskesmas Kalosi dari keenam variabel yang diteliti, setelah 
dilakukan analisis faktor diperoleh dua faktor. Faktor produktifitas terdiri dari 
pelatihan (X2), pengetahuan (X3), fasilitas (X5), dan umur (X6) yang mampu 
memberikan pengaruh terhadap keaktifan kader posyandu sebesar 31,95%. 
Kemudian untuk Faktor pengalaman (F2) terdiri dari isentif (X1) dan lama 
menjadi kader (X4) yang mampu memberikan pengaruh terhadap keaktifan kader 
posyandu sebesar 19.19%.  
B. Saran 
Adapun saran dari peneliti adalah berdasarkan hasil analisis, penulis hanya 
membahasa mengenai analisis faktor dengan metode Principal Componen 
Analisys dalam pembuatan faktor, untuk penelitian selanjutnya diharpkan 
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Tabel 4.1 Data kosioner variabel insentif (X1) 































































Tabel 4.2 Data kosioner Variabel Pelatihan Kader (X2) 






















































Tabel 4.3 data kosioner variabel pengetahuan (X3) 
No. NAMA UMUR PERTANYAAN 






































































































































Tabel 4.4 data Kosioner variabel lama jadi kader (X4) 






















































Tabel 4.5 data kosioner variabel Fasilitas (X5) 
No. NAMA UMUR PERTANYAAN 






























































































































































I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. No. responden  
2. Nama responden :.................................................... 
3. Jenis kelamin  :1. Laki-laki  2. perempuan 
4. Umur   :.......Tahun 
II. Berlilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih 
 
A. Pertanyaan insentif 
 
1. Apakah insentif yang diterima saudara cukup? 
a. Cukup 
b. Tidak cukup 
2. Setiap berapa kali dalam sebulan anda mendapatkan insentif? 
a. 1 kali 1 bulan-1 kali 2 bulan 
b. 1 kali 3 bulan-1 kali 4 bulan 
 
B. Pertanyaan pelatihan kader 
3. Apakah materi pelatihan yang saudara peroleh sesuai dengan kebutuhan 
saudara dalam melaksanakan tugas sebagai kader posyandu? 
a. Mendukung 
b. Kurang mendukung 
 
C. Pertanyaan pengetahuan 
4. tugas kader di meja 1 adalah  melaksanakan pencatatan/pendaftara? 
a. benar 
b. salah 
5. tugas kader di meja 2 adalah melakukan penimbangan? 
a. benar 
b. salah 
6.  tugas kader di meja 3 adalah melakukan pencatatan hasil penimbangan? 
a. benar 
b. salah 
7. tugas kader di meja 4 adalah melakukan penyuluhan? 
a. benar 
b. salah 
8. tugas kader di meja 5 adalah melakukan pelayanan kesehatan? 
a. benar 
b. salah 
9. Kegiatan apa yang termasuk dalam kegiatan posyandu KB, KIA, Perbaikan 
















D. Pertanyaan Lma Jadi Kader 
12. Sudah berapa lama anda menjadi kader? 
a. >=5 tahun 
b. < 5 tahun 
 
E. Pertanyaan Fasilitas 
13. Apakah timbangan di posyandu pernah di lakukan proses kalibrasi? 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 
14. Apakah terdapat alat ukur tinggi / panjang badan? 
a. Ya 
b. tidak 
15. Apakah alat pengukur panjang badan di posyandu pernah di lakukan proses 
kalibrasi? 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 
16. Bagaimanakah menurut saudara kecukupan KSM terhadap balita di 
Posyandu? 
a. cukup 
b. tidak cukup 
17. Bagaimanakah menurut saudara kecukupan buku KIA di Posyandu? 
a. cukup 
b. tidak cukup 
18. Bagaimana menurut saudara ketersediaan obat-obatan/ vaksin imunisasi saat 
posyandu berlangsung? 
a. Cukup 
b. Tidak cukup 
19. Adakah tempat pemeriksaan ibu hamil di Posyandu? 
a. Ya 
b. Tidak 
20. Apakah ada dana untuk pemberian makanan tambahan ? 
a. Ada dan rutin 




21. Apakah jarak rumah saudara dari posyandu dekat? 
a. Dekat 
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